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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bukan semata-mata
faktor penentu dari perkembangan sebuah industri. Sumber daya manusia yang
kompetitif dan memiliki skill yang tinggi pun merupakan sebuah tolak ukur
perkembangan suatu industri.

Tujuan utama perusahaan adalah menciptakan sumber daya manusia yang
kompetitif dan mempunyai skill, tata cara kerja sangat diperlukan dalam diri
seorang pekerja pada suatu perusahaan dalam bidang apapun. Tata cara kerja adalah
ilmu yang terdiri dari prinsip-prinsip dan teknik-teknik untuk mendapatkan suatu
rancangan sistem kerja yang baik. Teknik dan prinsip ini digunakan untuk mengatur
komponen-komponen sistem kerja yang terdiri dari manusia dengan sifat dan
kemampuan, bahan, perlengkapan serta peralatan kerja maupun lingkungan kerja
untuk mencapai efisiensi dan produktifitas tinggi sesuai waktu, tenaga yang
dihabiskan (Sutalaksana et al. 20006).

Suatu industri tg@iti¥mgin memiliki-SDM| yang niempunyai-keterampilan
dalam melakukan pek
terdapat suatu aturan tergeniri fada| sagentelakokantsehual pekerjaan. SDM yang
memiliki keterampilan, maka kinerjanya dapat dinilai dan diukur. Dari hasil
pengukuran tersebut, akan didapatkan kesimpulan bahwa pekerjaan tersebut
berjalan dengan efektif dan efisien atau sebaliknya.

Idealnya, dalam setiap pekerjaan diharuskan memiliki sebuah pengukuran
kerja. pengukuran kerja dapat menghasilkan waktu baku dari setiap bagian
pekerjaan. Hal ini dimaksudkan agar perusahaan dapat mengevaluasi seberapa
tinggi produktivitas dari para pekerjanya.

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk merupakan salah satu produsen produk
semen terbesar untuk pasar Indonesia sejak tahun 1975. Perusahaan semen yang
dikenal dengan merek kenamaan “Tiga Roda” digunakan untuk membangun jalan,
jembatan, gedung pencakar langit dan rumah di seluruh negeri (Setianto 2016).

Lebih dari satu dekade lalu, Heidelberg Cement Group Jerman berbasis
menjadi pemegang saham mayoritas Indocement. Pabrik Citeureup di Bogor, Jawa
Barat, saat ini salah satu pabrik semen terbesar di dunia yang beroperasi 9 tanaman
dengan kapasitas desain terpasang tahunan sebesar 11,9 juta ton semen dan dua
pabrik lainnya yang berlokasi di Palimanan, Cirebon, Jawa Barat, dan di Tarjun,
Kotabaru, Kalimantan Selatan.

PT ITP Tbk belum mempertimbangkan aspek perancangan kerja pada proses
pengambilan kantong semen dan pada proses filling yang masih dilakukan secara
manual oleh tenaga manusia.

Hal ini yang membuat tertarik untuk mengambil topik Teknik dan Tata Cara
Pengukuran Kerja di PT ITP Tbk sebagai syarat kelulusan bagi setiap mahasiswa
Sekolah Vokasi IPB khususnya Program Studi Manajemen Industri.

Buppun-buppupn 1BUNpuUII PIID) HOH

JaquuIns upyingasuaw upp upuunjuwdusw pbdupy 1ul sijn} PAIY Ynan|ds oo upibogas dignbuau Bub.o|iq L
(1oBog ueluenad Inyisul) gdi Miiw eydio yey



*dd| uizi bdup} undodpb Hnjuaqg wbjop 1ul sijN3 PAIDY Ynan|as NI UBIBOYDSs YoAubgladwawu upp ubywnwnbuaw Bupip|iq T

*dd| 4ofom BupA upbuuaday upyibniaw yopij undiznbusd ‘q

*yojosoLu n3ons uphplull N3O Yy upsiinuad ‘ublodpb| ubunsnAuad ‘Yoiwl PAIRY upsiinuad ‘ubijieuad ‘Uubyipipuad ubbuiguaday Hynjun pAubY updinbuad ‘B

Bubpun-dbubpun 1IBUNpuUIjIg PIdID ¥oH

119gWUNS UDYINGSAUBLL UDP UDHWNIUDIUSW bdup} 1Ul SIjNY DAIDY Yninjds Nb3o upibogas dignbuau Bunpjiq ‘L
(1060g ueluepiad 3nisu)) gdi yiw eydio yey (O,

AlIsiaAlun |edn)noby Jobog

1.2 Tujuan

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan kegiatan yang dapat
dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk mengatasi masalah yang terjadi dan
membandingkan teori-teori yang didapat diperkuliahan maupun praktikum dengan
keadaan nyata di lapangan. Ada beberapa tujuan dari kegiatan Praktik Kerja
Lapangan, yaitu:

1. Mengidentifikasi penerapan metode dan pengukuran kerja dengan aspek kajian
peta kerja, ergonomi, studi gerakan, dan ekonomi gerakan di PT ITP Tbk.

2. Melakukan pengukuran waktu kerja pada proses packing untuk dijadikan acuan
standar waktu baku di Departemen Pengantongan

3. Mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan Metode dan
Pengukuran Kerja.

1.3 Manfaat

Kegiatan praktik kerja lapangan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
perusahaan, diantaranya adalah meberikan masukan terhadap akar permasalahan

di area pengantongan pg gllag éeﬁébllﬁ ﬁnt%nR ggilling.

iﬁ d@oRuangdingkupstional Studies

Ruang lingkup berfungsi untuk membuat sebuah kegiatan ilmiah menjadi
lebih fokusdan konsisten pada tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu,
batasan ini juga memudahkan mahasiswa dalam pencapaian tujuan awal yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Aspek khusus yang menjadi kajian penulis dalam kegiatan Praktik Kerja
Lapangan adalah aspek perancangan berupa Metode Pengukuran Kerja di PT ITP
Tbk yang mencangkup beberapa kajian sebagai berikut:

1. Peta kerja keseluruhan

2. Ergonomi.

3. Studi gerakan

4. Ekonomi gerakan

5. Pengukuran kerja dengan menggunakan metode jam henti (stopwatch)
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